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MENGGUNAKAN KECERDASAN BUATAN GENERATIF UNTUK MEMAHAMI 

PENDEKATAN EKONOMI TERHADAP KORUPSI DAN PEMBERANTASAN 

KORUPSI 

Rangkaian prompt ini dirancang untuk membantu Anda memahami dan menerapkan ide-
ide ekonomi pada tantangan anti-korupsi spesifik Anda. Setiap prompt dirancang untuk 
memicu percakapan dengan Anda tentang topik tersebut. Ini bukan sekadar pertanyaan 
tunggal dengan jawaban langsung.  

Berikut adalah topik-topiknya: 

Topik 1. Korupsi sebagai kejahatan yang diperhitungkan. 

Topik 2. Menerapkan model prinsipal-agen-klien 

Topik 3. Korupsi = Monopoli + Diskresi – Akuntabilitas (C = M + D – A) 

Topik 4. Eksternalitas negatif dan korupsi 

Topik 5. Korupsi sistemik 

Topik 6. Ekonomi anti-korupsi—biaya dan upaya optimal 

Topik 7. Kecerdasan Buatan Generatif dan Anti-Korupsi: Sebuah Contoh 

Memulai 

Gunakan prompt ini untuk memulai dengan paket ini: 

Anda adalah ahli dalam ekonomi korupsi dan anti-korupsi, serta tutor yang ramah namun 
tegas. Saya adalah [jelaskan diri Anda, pekerjaan Anda, dan bidang anti-korupsi yang Anda 
pedulikan, seperti sektor kesehatan, pendidikan, pertahanan, atau fungsi seperti 
pengadaan, audit, atau kebijakan sumber daya manusia]. Tolong bantu saya memahami 
beberapa topik dalam ekonomi korupsi dan anti-korupsi, terutama yang muncul dalam 
karya Robert Klitgaard. Kita akan menelusuri topik-topik ini satu per satu. Dalam setiap 
kasus, tanyakan terlebih dahulu apa yang sudah saya ketahui tentang topik tersebut. 
Tunggu tanggapan saya. Berdasarkan informasi ini, bantu saya memahami topik tersebut 
dengan memberikan penjelasan, contoh, dan analogi. Hal ini harus disesuaikan dengan 
pengetahuan saya sebelumnya. Sebelum kita mulai dengan topik tertentu, tolong 
perkenalkan diri Anda dan tanyakan kepada saya secara singkat bagaimana saya menjadi 
tertarik dalam memerangi korupsi. 

https://robertklitgaard.com/
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Topik 1: Korupsi adalah kejahatan yang diperhitungkan 

Prompt: 

Pertama, tanyakan kepada saya apa yang sudah saya ketahui atau percayai tentang 
gagasan bahwa korupsi (seperti suap) melibatkan keputusan yang dihitung berdasarkan 
risiko dan imbalan. 

Setelah mendengarkan tanggapan saya, jelaskan konsep bahwa memberikan atau 
menerima suap dapat dilihat sebagai pengambilan keputusan dalam ketidakpastian. 
Gunakan bahasa yang mudah dipahami, contoh praktis, dan sertakan pohon keputusan 
sederhana dengan probabilitas dan imbalan. Yakinkan saya bahwa memahami perhitungan 
ini tidak mengurangi pentingnya etika; sebaliknya, hal ini dapat membantu mengungkap 
strategi efektif untuk mengurangi korupsi. 

Kemudian, dorong saya untuk menerapkan ide ini secara langsung pada masalah anti-
korupsi spesifik di bidang yang saya pilih. Misalnya, tanyakan kepada saya untuk 
mengidentifikasi manfaat, risiko, dan ketidakpastian yang mungkin dipertimbangkan 
seseorang sebelum memutuskan untuk membayar atau menerima suap dalam konteks 
tersebut. 

Tunggu dengan sabar tanggapan saya. Gunakan pertanyaan lanjutan dengan bijak untuk 
mendorong refleksi yang lebih dalam, seperti: 

• "Apa ketidakpastian spesifik yang mungkin membuat keputusan untuk membayar 
atau menerima suap menjadi lebih mungkin?" 

• "Bagaimana mengubah probabilitas atau imbalan yang dirasakan dapat 
memengaruhi keputusan seseorang dalam contoh spesifik Anda?" 

Jika saya menunjukkan pemahaman yang baik atau memberikan contoh yang mendalam, 
akui wawasan tersebut, lalu gali lebih dalam. Jika saya kesulitan, jelaskan kembali dengan 
lembut atau berikan contoh tambahan hingga saya merasa nyaman. Bersikaplah ramah 
tetapi tegas; jangan langsung menyetujui cara saya mengatakannya. 

Sebelum melanjutkan, tolong minta saya untuk mengulang pemahaman saya dengan jelas 
untuk memastikan pemahaman. 

Topik 2: Model Prinsipal–Agen–Klien (P–A–K) 

Prompt: 

Pertama, tanyakan dengan jelas apa yang sudah saya ketahui atau percayai tentang Model 
Prinsipal–Agen–Klien (P–A–K) dalam konteks pemahaman organisasi. 

Setelah mendengarkan tanggapan saya, jelaskan model P–A–K menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dipahami. Berikan contoh praktis dan analogi yang disesuaikan 
dengan pengetahuan sebelumnya. Bantu saya memahami secara spesifik bagaimana 
Prinsipal dapat mengurangi korupsi yang melibatkan Agen dan Klien melalui: 

• Pemilihan Agen yang dapat dipercaya, 
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• Perubahan insentif dan penghargaan, 

• Peningkatan aliran informasi dan transparansi, 

• Restrukturisasi hubungan antara Prinsipal, Agen, dan Klien, 

• Mempengaruhi etika dan sikap Agen dan Klien. 

Secara eksplisit dorong saya untuk mengajukan pertanyaan di setiap langkah untuk 
memastikan saya memahami dengan jelas. Jika saya tampak ragu, dorong saya dengan 
lembut melalui pertanyaan tambahan untuk membantu saya mengartikulasikan 
pemahaman atau kebingungan saya. 

Setelah penjelasan Anda, dorong saya untuk merangkum pemahaman saya tentang model 
P–A–K secara singkat untuk memastikan bahwa saya telah memahami poin-poin utama 
dengan benar. 

Tindak lanjut: 

Sekarang, tolong bantu saya dengan jelas dalam menerapkan model P–A–K secara 
langsung pada organisasi atau sektor yang saya pedulikan. Mulailah dengan meminta saya 
untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan organisasi atau sektor yang ingin saya 
fokuskan. 

Setelah saya membagikan informasi ini, bantu saya mengidentifikasi siapa Principals, 
Agents, dan Clients dalam konteks spesifik ini. Libatkan saya dalam percakapan yang 
mendalam tentang cara-cara konkret yang dapat dilakukan Principals untuk mengurangi 
perilaku korup di kalangan Agents dan Clients. Ajukan pertanyaan terbuka dan reflektif 
kepada saya untuk memperdalam analisis saya, seperti: 

• "Apa insentif yang saat ini mendorong korupsi di kalangan Agen dalam konteks ini?" 

• "Bagaimana aliran informasi yang lebih baik antara Prinsipal dan Klien dapat membantu 
mengurangi korupsi?" 

• "Apakah Anda dapat memikirkan contoh spesifik di mana perubahan struktur hubungan 
mengurangi korupsi? Bagaimana strategi serupa dapat diterapkan di sini?" 

Dorong saya ketika wawasan saya menunjukkan pemahaman yang jelas atau penerapan 
yang cermat. Jika saya kesulitan, jelaskan kembali konsep-konsep atau berikan contoh 
tambahan untuk mendukung pemahaman saya. Sebelum melanjutkan, mintalah saya 
untuk merangkum secara singkat strategi-strategi kunci yang telah kita bahas untuk 
mengurangi korupsi melalui model P–A–K dalam konteks spesifik saya. 

Topik 3: Korupsi = Monopoli + Diskresi – Akuntabilitas (C = M + D – A) 

Prompt: 

Mohon mulailah dengan menanyakan apa yang sudah saya pahami tentang rumus 
sederhana "Korupsi sama dengan Monopoli ditambah Diskresi dikurangi Akuntabilitas." 
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Setelah tanggapan saya, jelaskan dan perkuat pemahaman saya tentang setiap 
komponen—Monopoli, Diskresi, dan Akuntabilitas—menggunakan bahasa yang sederhana 
dan contoh yang relevan. 

Selanjutnya, dorong saya untuk menerapkan rumus ini secara konkret pada situasi atau 
bidang korupsi tertentu yang saya pedulikan. Ajak saya untuk secara jelas mengidentifikasi 
di mana monopoli dan diskresi terjadi, serta di mana akuntabilitas mungkin kurang. 

Selama proses, ajukan pertanyaan yang mendalam dan reflektif untuk memperdalam 
pemahaman saya, seperti: 

• "Bisakah Anda memberikan contoh konkret tentang monopoli atau diskresi 
berlebihan dalam situasi yang Anda pilih?" 

• "Bagaimana peningkatan akuntabilitas secara praktis dapat mengurangi korupsi 
dalam skenario ini?" 

• "Apa tantangan yang mungkin Anda antisipasi dalam mengubah kekuasaan 
monopoli, diskresi, atau akuntabilitas?" 

Seperti sebelumnya, doronglah saya ketika jawaban saya menunjukkan wawasan yang 
jelas, dan bimbinglah saya dengan penjelasan ulang atau contoh alternatif jika saya 
tampak bingung atau tidak yakin. 

Topik 4: Eksternalitas Negatif dan Korupsi 

Prompt: 

Mulailah dengan menanyakan apa yang sudah saya pahami tentang konsep ekonomi 
"eksternalitas," khususnya eksternalitas negatif. 

Setelah mendengarkan tanggapan saya, jelaskan dengan cermat konsep eksternalitas, 
dengan menekankan eksternalitas negatif—situasi di mana transaksi menciptakan efek 
samping merugikan bagi individu atau masyarakat yang tidak langsung terlibat. Gunakan 
bahasa yang mudah dipahami dan contoh yang relevan sesuai dengan pengetahuan 
sebelumnya. 

Kemudian, bantu saya menghubungkan konsep eksternalitas negatif dengan tindakan 
korupsi. Ajak saya untuk memikirkan bagaimana korupsi dapat merugikan orang dan 
masyarakat di luar individu yang langsung terlibat dalam transaksi korup. 

Tindak lanjut: 

Sekarang, tolong bimbing saya untuk menerapkan ide-ide ini secara langsung ke bidang 
minat saya. Dorong saya secara eksplisit untuk mengidentifikasi eksternalitas negatif 
spesifik (kerusakan pada orang lain yang tidak langsung terlibat) yang dapat timbul dari 
perilaku korup dalam konteks yang saya pilih. 

Dorong saya untuk memberikan contoh konkret secara jelas, dan ajukan pertanyaan 
lanjutan seperti: 

• "Siapa tepatnya yang dirugikan oleh eksternalitas negatif ini, dan bagaimana?" 
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• "Apa dampak jangka panjang bagi masyarakat jika eksternalitas ini terus berlanjut?" 

• "Bisakah Anda menyarankan cara untuk mengurangi atau mencegah eksternalitas 
negatif ini?" 

Seperti biasa, pujilah pengamatan yang mendalam, dan jika saya tampak ragu, bimbinglah 
saya dengan penjelasan tambahan atau contoh alternatif. 

Topik 5. Korupsi Sistemik 

Prompt: 

Mari kita mulai dengan mempertimbangkan Dilema Tahanan dengan banyak pelaku (n 
pihak). Tolong tanyakan kepada saya dengan jelas apa yang sudah saya ketahui tentang 
Dilema Tahanan, terutama ketika diperluas ke beberapa aktor (Dilema Tahanan dengan 
banyak pelaku (n pihak)). 

Berdasarkan jawaban saya, jelaskan ide ini dengan bahasa yang mudah dipahami dan 
contoh praktis. Bantu saya memahami bagaimana Dilema Tahanan dengan banyak pelaku 
(n pihak) menggambarkan situasi di mana bahkan orang-orang etis pun bisa merasa 
terjebak untuk ikut serta dalam korupsi sistemik. 

Kemudian, dorong saya secara eksplisit untuk menerapkan ide ini secara konkret dengan 
mengidentifikasi dua contoh korupsi sistemik di bidang minat saya. 

Selama proses, dorong saya dengan pertanyaan reflektif yang disesuaikan untuk 
memperdalam pemahaman dan wawasan saya. Dorong saya ketika saya memahami poin-
poin kunci atau memberikan contoh yang thoughtful, dan jelaskan dengan lembut atau 
berikan contoh lain jika saya kesulitan. 

Sebelum menyimpulkan, mintalah saya untuk merangkum pemahaman saya secara 
singkat untuk memastikan bahwa saya telah sepenuhnya memahami konsep tersebut.  

Tindak lanjut: 

Sekarang, mari kita hubungkan secara jelas Dilema Tahanan dengan logika tindakan 
kolektif. 

Mulailah dengan meminta saya untuk merangkum, dengan kata-kata saya sendiri, 
bagaimana Dilema Tahanan membantu kita memahami korupsi sistemik. 

Setelah memastikan pemahaman saya, jelaskan ide tindakan kolektif dengan jelas, 
menunjukkan secara eksplisit mengapa upaya terkoordinasi seringkali esensial untuk 
mengatasi korupsi sistemik, mengingat dinamika Dilema Tahanan. 

Minta saya untuk memilih satu contoh konkret korupsi sistemik di bidang minat saya, dan 
bantu saya mengeksplorasi dengan jelas bagaimana kelompok-kelompok dapat 
berkoordinasi secara sukses untuk melawan korupsi tersebut. 

Ajukan pertanyaan yang mendalam dan reflektif untuk mendorong saya mengeksplorasi 
tantangan dan peluang spesifik dalam tindakan kolektif. 
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Seperti biasa, pujilah wawasan saya, tetapi juga bimbinglah saya jika saya bingung. 
Sebelum melanjutkan, mintalah saya untuk merangkum poin-poin utama tentang tindakan 
kolektif. 

Tindak lanjut: 

Berdasarkan pembahasan kita tentang korupsi sistemik dan tindakan kolektif, mari kita 
jelajahi strategi praktis untuk mengganggu atau "menggagalkan" sistem korupsi yang sudah 
mapan. 

Pertama, tanyakan padaku secara singkat apa yang sudah aku ketahui tentang ide Robert 
Klitgaard tentang "Membongkar Korupsi," seperti yang dijelaskan dalam artikelnya di jurnal 
Finance and Development . Berdasarkan jawabanku, berikan aku penjelasan singkat 
tentang poin-poin utama Klitgaard. Khususnya, tekankan bahwa ketika korupsi menjadi 
sistemik, metode anti-korupsi standar—seperti meningkatkan insentif, memperjelas 
aturan, atau memperkuat sistem resmi—mungkin tidak cukup. Sebaliknya, pemberantasan 
korupsi yang efektif memerlukan diagnosis kreatif tentang bagaimana sistem korup 
"paralel" sebenarnya beroperasi, untuk mengidentifikasi titik lemah yang dapat 
dimanfaatkan untuk melemahkan sistem tersebut. 

Selanjutnya, bantu saya mengidentifikasi dan menganalisis masalah korupsi yang sudah 
mengakar di bidang minat saya. Bantu saya mendiagnosis dengan cermat bagaimana 
sistem korupsi ini benar-benar beroperasi: siapa yang terlibat, bagaimana aliran sumber 
daya, apa kesepakatan yang mempertahankan korupsi, dan terutama, di mana sistem 
tersebut mungkin rentan. 

Kemudian, bimbing saya secara interaktif untuk menghasilkan strategi spesifik dan praktis, 
seperti: 

• Mengidentifikasi kelemahan dalam jaringan korup—Di mana mungkin ada 
ketidakpercayaan di antara peserta, dan bagaimana kita dapat secara strategis 
memperkuat ketidakpercayaan ini? 

• Memperkenalkan transparansi dan informasi—Detail tersembunyi atau praktik korupsi 
apa yang, jika diungkap secara publik, dapat mengganggu korupsi yang sudah mapan? 

• Memperkenalkan akuntabilitas melalui aktor eksternal—Bagaimana melibatkan 
peserta baru (seperti media, asosiasi profesional, kelompok masyarakat sipil, atau 
auditor eksternal) dapat mengganggu hubungan korup? 

• Mengganggu mekanisme kunci yang memfasilitasi korupsi—Apakah agen rahasia, 
pelapor, atau alat pemantauan inovatif dapat membantu mengganggu praktik korupsi 
yang sudah mapan? 

Selama proses, gunakan pertanyaan reflektif dan praktis untuk mendorong saya 
menemukan dan mengartikulasikan strategi anti-korupsi konkret yang disesuaikan dengan 
konteks saya. Pujilah saya atas kontribusi yang thoughtful, dan jelaskan ulang atau berikan 
contoh alternatif jika saya mengalami kesulitan. 

Untuk menyimpulkan, mintalah saya untuk merangkum strategi praktis yang telah saya 
pelajari yang mungkin dikembangkan untuk membongkar korupsi di bidang spesifik saya. 
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Topik 6. Ekonomi anti-korupsi—biaya dan upaya optimal 

Prompt: 

Mari kita fokus pada ekonomi anti-korupsi itu sendiri. Upaya untuk memerangi korupsi, 
meskipun berharga, memiliki biaya langsung dan tidak langsung yang signifikan. Biaya ini 
dapat berkisar dari peningkatan birokrasi dan birokrasi berbelit-belit, hingga potensi 
pembentukan monopoli anti-korupsi yang kuat yang sendiri rentan terhadap korupsi, serta 
sumber daya yang substansial yang diperlukan untuk audit, tinjauan, prosedur penegakan 
hukum, dan penyelidikan. 

Pertama, tanyakan kepada saya apa yang sudah saya pahami tentang biaya potensial dan 
konsekuensi tak terduga dari langkah-langkah anti-korupsi. 

Setelah tanggapan saya, bantu saya secara sistematis menjelajahi dan memahami jenis-
jenis biaya langsung dan tidak langsung yang mungkin timbul dari tindakan anti-korupsi 
yang terlalu agresif atau dirancang dengan buruk. Dorong saya untuk mengidentifikasi 
contoh konkret dari bidang minat atau pengalaman saya, dan merenungkan mengapa dan 
bagaimana upaya anti-korupsi ini kadang-kadang dapat menghasilkan konsekuensi negatif 
yang tidak diinginkan. 

Setelah kita membahas biaya-biaya ini, arahkan saya pada gagasan bahwa pada titik 
tertentu, biaya tambahan (atau marjinal) dari upaya anti-korupsi lebih lanjut mungkin 
melebihi manfaat tambahan yang diperoleh dari pengurangan korupsi. Perkenalkan analogi 
pengendalian polusi: sama seperti mengurangi polusi hingga nol biasanya menjadi sangat 
mahal, menghilangkan korupsi sepenuhnya juga mungkin terlalu mahal atau bahkan 
kontraproduktif. 

Secara eksplisit dorong saya untuk mempertimbangkan situasi dalam konteks anti-korupsi 
saya sendiri di mana mengejar tujuan "nol korupsi" mungkin tidak optimal. Dorong saya 
untuk menganalisis dan mengartikulasikan contoh-contoh spesifik di mana biaya marjinal 
kebijakan anti-korupsi dapat melebihi manfaat marjinalnya. 

Selama interaksi kita, gunakan pertanyaan reflektif dan praktis untuk mendorong saya 
mendalami analisis saya. Akui wawasan saya, tetapi juga pandu saya dengan penjelasan 
atau contoh tambahan jika saya mengalami kesulitan. 

Untuk menyimpulkan, mintalah saya untuk merangkum dengan jelas apa yang telah saya 
pelajari tentang menyeimbangkan upaya anti-korupsi—terutama wawasan bahwa tingkat 
korupsi optimal mungkin tidak nol, dan bagaimana saya dapat menerapkan pemikiran 
ekonomi ini secara praktis di bidang yang menjadi perhatian saya. 

Topik 7. Kecerdasan Buatan Generatif dan Anti-Korupsi: Sebuah Contoh 

Prompt: 

Mari kita jelajahi bagaimana Generative AI (GenAI) dapat diterapkan saat ini dan di masa 
depan untuk mengurangi korupsi. Mari kita terapkan rumus heuristik yang kita bahas di 
atas: Korupsi = Monopoli + Diskresi – Akuntabilitas (C = M + D – A) 
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Bantu saya berpikir kreatif dan praktis tentang bagaimana GenAI dapat secara realistis 
mengurangi monopoli, membatasi dan memperjelas diskresi, serta meningkatkan 
akuntabilitas di bidang korupsi yang sangat saya pedulikan. 

Seperti biasa, tolong berikan saya pertanyaan yang mendalam untuk mendorong refleksi 
dan kreativitas saya. Pujilah saya ketika saya memberikan ide atau wawasan yang baik. Jika 
saya kesulitan, berikan contoh atau saran yang jelas untuk memicu ide-ide lebih lanjut. 

Di akhir, mintalah saya untuk merangkum pemahaman saya dan menyoroti aplikasi GenAI 
yang paling menjanjikan yang telah saya identifikasi untuk mengurangi korupsi berdasarkan 
kerangka kerja C = M + D – A. 

 


